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RINGKASAN

Kedelai memiliki prospek untuk dikembangkan di lahan rawa pasang suru:
vang telah diperbaiki kualitas tanahnya. Penanganan panen dan pascapaner
kedelai merupakan bagian penting dalam proses produksi kedelai. Rendahm:
hasil kedelai di lahan tersebut, selain disebabkan oleh kondisi tanahnya, juca
disebabkan oleh penanganan panen dan pasca panen yang kurang repar.
Penentuan waktu panen dilakukan dengan melihat penampilan fisik tanamc:
saat panen dan kadar air biji. Pemanenan kedelai dapat dilakukan secarc
manual dengan cara dicabut atau dipotong dan secara mekanis dengan clar
pemanen kedelai. Ada enam tahapan yang perlu dilakukan pada penanganarn
pascapanen kedelai, yaitu (1) pengeringan brangkasan, (2) perontoxkan
biji, (3) pembersihan biji, (4) pengeringan biji, (5) pengemasan biji dan (3
penyimpanan biji. Pengeringan brangkasan dilakukan sampai kadar air
17%, sehingga memudahkan perontokkan biji. Perontokkan dengan mesin
perontok lebih efisien dibandingkan perontokkan secara manual. Bifi wsn
yang dihasilkan mencapai 98%, sedangkan secara manual hanva 69,97
Pembersihan biji kedelai dengan mesin penampi lebih cepat dibandingian
secara manual. Biji bersih yang dihasilkan pada umumnva masih tingi kadar
airnya, yaitu sekitar 15%. Kadar air biji perlu diturunkan sampai kadar air
aman simpan, yaitn 13%-14% (untuk konsumsi) dan (11°% untuk benii)
dengan cara pengeringan secara alami (sinar matahari) atau buatan (alat
pengering). Biji kedelai yang telah kering perlu dikemas dengan wadah kedap
udara dan disimpan pada ruang simpan suhu gudang (untuk konsumsi) dan
ruang simpan suhu dingin (untuk benih) dengan kisaran suhu 18°-20°C.
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PENDAHULUAN

Kedelar memiliki prospek untuk dikembangkan di Tahan rawa pasang
surut vang telah diperbaik kuahtas tanahnya, Keragaman hasil kedelai di lahan
tersebut sangat bervariasi tergantung tingkat kesuburan tanah, Pada lahan yang
telah dikelola intenstt (pH tanaly =4,5), hasil kedelai dapat mencapai 2,5 2,71/
ha (Noesting er el 2001, sedangkan pada Tahan yang dikelola karang intensif
(ot anah ) hasil antaca 1,520 Vha (Sabran er al., 2008). Pada lahan yang
baru dibuka (pH=d), hasil kedelai sangat rendab, yaitu antara 0.5 1,0 t/ha
(Nocstini dan William, 2009),

Penanganan panen dan pascapanen kedelai merupakan bagian penting
dalam proses produksi kedelai. Rendahnya hasil kedelai selain disebabkan olch
Kondisi tanahnya, juga disebabkan oleh kehilangan hasil akibat penanganan
panen dan pascapanen yang kurang tepat. Biji kedelai mudah rusak, karena
kulit bijinya sangat tipis. Adisarwanto (2000) melaporkan bahwa tingkat
kehilangan hasil kedelai saat panen dan pascapanen mencapai 15,5%. Tingkat
kehilangan hasil tersebut tecjadi pada saat panen yang kurang tepat (terlambat
panen), saat penjemuran dan perontokkan brangkasan, pengeringan dan
pengangkutan dari lapang ke gudang.

Keterbatasan alat prosesing di lahan rawa pasang surut menjadi salah
satu penyebab rendahnya hasil kedelai di lahan tersebut, Scbagian besar petan
di daerah ini melakukan pemancenan secara manual, perontokkan dengan kayu
pemukul, penjemuran dengan panas matahari dan sortasi dengan ditampi,
Biji kedelai hasil prosesing dikemas dengan karung tidak kedap udara dan
penvimpanan dalam kondisi gudang tidak memenuhi standar. Penanganan
panen dan pascapanen yang tidak memenuhi syarat akan meningkatkan
kehilangan hasil kedelai. Pemancenan  dengan bantuan alat panen dan
prosesing akan memudahkan, mempereepat dan menckan tingkat kehilangan
hasil kedelai. Ke depan untuk mengefisienkan proses panen dan pascapanen
kedelai perlu adanya bantuan alat prosesing ke petani untuk mendukung
proses pascapanen kedelai.

Tujuan penanganan pascapanen kedelai adalah: (1) mendapatkan
hasil panen yang bermutu tinggi, (2) menckan tingkat Kerusakan hasil,
(3) meningkatkan daya simpan dan daya guna hasil pertanian agar dapat
menunjang usaha penyediaan bahan baku industel, dan () meningkatkan mla
tambah dan pendapatan petani (Direktorat Penanganan Pascapanen, 2013).
Kegiatan pascapanen dikelompokkan menjadi dua, yaitu pascapanen primer
(penanganan pascapanen) dan pascapanen sekunder (pengolahan hasil),
Tulisan int membahas tentang kegiatan pascapanen primer secara lebil terimet,
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PENANGANAN PANEN KEDELAI

Penanganan panen kedelai di lahan rawa pasang surut pada prinsipnya
sama dengan penanganan panen di agockosistem yang lain. Aspek yang perlu
diperhatikan dalam proses pemanenan kedelai adalah penentuan (1) waktu
panen dan (2) cara panen yang tepat.

Penentuan Waktu Panen

Pemancnan merupakan tahap yang sangat menentukan kuantitas dan
kualitas hasil kedelai. Penentuan waktu panen yang tepat dapat meningkatkan
hasil dan Kualitas biji kedelai. Penentuan waktu panen dilakukan dengan
melthat penampilan fisik pertanaman yang ditunjukkan daun telah rontok.
warmna polong telah menguning menjelang kering, polong mudah dikupas
menggunakan jari dan kadar air biji. Setiap varietas memiliki umur panen
vang berbeda (Gambar 38). Berdasarkan umur panen, kedelai dibedakan
menjadi tiga Kategori, yaitu berumur genjah (75-85 hari), tengahan (86-93
hart) dan dalam 95 hari (Suhartina, 2003).

Umur panen kedelai berhubungan dengan tipe tumbuh tanaman. Kedelai
vang memuliki tipe tumbuh determinet, berbunga secara serempak. sehingga
polong masak relatif sama. Kisaran rentang panen antara 2-3 hari. Kedelai
dengan tipe tumbuh semi determinet atau indeterminet, berbunga secara
bertahap, sehingga polong masak juga bertahap. Tipe ini memiliki masa
panen dengan rentang waktu sampai satu minggu. Umur panen kedelai tipe
determinet pada umumnya lebih genjah daripada umur panen kedelai tipe
semi determinet atau indeterminet.
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Gambar 38, Perbedaan umun panen kedelai di fahan rawa pasang surut

Sumber: Nurita (201:H
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Penentuan panen berdasarkan penampilan fisik tanaman dapat dilihat
dart warna daun, batang dan polong (Gambar 39). Panen scbaiknya dilakukan
pada saat polong telah masak fisiologis yang ditandai dengan daun kedelai
sebagian besar telah berwarna kuning dan banyak yang rontok, batang sudah
kering berwarna kecokelatan-cokelat, 90-95% polong berwarna kecokelatan
dan kadar air biji 20-24% (Sumarno dan Harnoto, 1991). Pemanenan lebih
awal, menyebabkan banyak polong tidak berukuran optimum, banyak biji
kisut dan proses perontokkan lebih sulit. Panen melewati masak fisiologis
menyebabkan polong pecah di lapang dan banyak biji yang rusak akibat
terlalu lama di lapang.

Pemanenan kedelai sebaiknya dilakukan pada kadar air biji 17-20%
dengan menggunakan sabit bergerigi, schingga kehilangan hasil rendah.
Keuntungan panen pada kadar air biji 17-20% adalah biji yang dihasilkan
sudah relatif kering, sehingga prosespasca panen selanjutnya lebih cepat
dan menghemat biaya. Pemanenan kedelai pada kadar air tinggi yaitu
30—40%, menyebabkan banyak biji hijau yang kemudian dapat berubah
menjadi kuning tetapi warnanya kusam dan sebagian menjadi keriput serta
perlu waktu pengeringan yang lama. Pemanenan yang tidak tepat waktu
menyebabkan hasil dan kualitas biji rendah (ukuran biji tidak optimal,
berkerut, banyak biji pecah dan busuk serta daya berkecambah benih rendah).
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Gambar 39. Pertanaman kedelai menjelang panen di lahan rawi pasang surut
Sumber : Nurita (2014)
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Penanaman kedela pada dataran sedang (640 m dpl) dan tinggi (1.100
m dph) memperpangang umur panen kedelai antara 11-22 hari lebih panjang
dibandingkan ditanam di dataran rendah (Cahyono, 2007). Hal ini disecbabkan
perbedaan intensitas cahaya dari kedua macam ketinggian tersebut. Kedelai
memerlukan intensitas cahaya 1,076 fluks (100 foot candles) selama delapan
1am. Kurang dari angka tersebut, pembungaan kedelai tidak terjadi (Baharsyah
et al., 1993). Umur panen juga berhubungan dengan musim tanam. Panen
kedelai pada musim hujan akan memperpanjang umur panen dibandingkan
dengan musim kemarau, dengan perbedaan umur panen bervariasi antara
7-10 han (Koesrini et al., 1998).

Cara Panen

Pemanenan kedelai dapat dilakukan secara manual dengan cara dicabut
atau dipotong (Gambar 40) dan secara mekanis dengan alat pemanen kedelai.
Pemanenan dengan dicabut dapat dilakukan pada lahan dengan tekstur tanah
ringan dan berpasir. Pada lahan dengan tekstur sedang-berat, tidak disarankan
untuk dicabut, karena kedelai akan sulit dicabut, perlu waktu lama, dan biaya
lebih besar.

Pemanenan secara dipotong dilakukan dengan menggunakan sabit tajam
atau sabit bergerigi. Batang kedelai dipotong pada pangkal batang sekitar 10
c¢m di atas akar dengan menggunakan sabit tajam. Cara panen demikian untuk
menghindari terikutnya akar dan tanah yang akan menyulitkan dalam proses
prosesing, karena biji menjadi kotor tercampur tanah. Cara panen diarit lebih
menguntungkan dibandingkan dengan cara dicabut, karena lebih cepat, dapat
diterapkan pada lahan kondisi basah atau kering, Rhizobium tetap tertinggal
dalam tanah dan brangkasan bersih dari tanah. Kelemahan menggunakan sabit
adalah waktu yang diperlukan lebih lama dibandingkan dengan alat pemanen

cedelai. Pada tingkat petani, panen dengan menggunakan sabit cukup memadai,
karena pada umumnya luas lahan yang dikelola relatif’ sempit. Penanaman
kedelai pada skala luas, memerlukan mesin pemanen agar lebih efisien.

Pemanenan kedelai sebaiknya dilakukan pada pagi hari saat cuaca cerah,
agar polong tidak pecah dan biji yang dihasilkan berkualitas baik. Apabila
cuaca tidak memungkinkan karena hujan, maka perlu penanganan prosesing
yang lebih intensif. Setelah panen, brangkasan harus segera dikeringanginkan
untuk menghindari proses pembusukan polong.
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w Pemanenan kedelai di lahan rawa pasang surut dengan dicabut (kin) dan deogan
menggunakan sabit (kanau)

Sumber | Koesnini (2014)
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PENANGANAN PASCAPANEN KEDELALI

Penanganan pascapanen Kedelai dilakukan setelah semua - kedelai
solexat dipanen. Ada enam tahapan yang perlu dilakukan pada penanganan
pascapanen Kedelar, vaitue (1) pengeringan brangkasan, (2) perontokan biji,
-(3\ pembersthan biji. (4) pengeringan biji, (5) pengemasan biji, dan (5)
penyimpanan bijt (Cahyono, 2007).

Pengeringan BrangKasan

Pengeringan  brangkasan - dilakukan  segera setelah proses panen
selesal. Penundaan pengeringan brangkasan dapat meningkatkan biji rusak
dan menurunkan berat Kering biji. Tujuan pengeringan brangkasan adalah
mengeluarkan sebagian air dari brangkasan dan biji kedelai untuk memudahkan
sroses perontokkan biji. Pengeringan brangkasan dapat dilakukan dengan tiga
cara, vaitu: (1) pengeringan alami, (2) pengeringan dengan para-para, dan (3)
pengeringan dengan mesin pengering

Pengeringan Alami

Brangkasan kedelai dijemur dengan cara dihampar di atas tikar atau
rerpal dengan ketebalan sekitar 20 cm (Gambar 4). Setiap dua jam dilakukan
pembalikan, agar brangkasan kering merata. Penjemuran dilakukan sampai
kadar air 17%. ditandai dengan polong mudah dipecah bila ditekan dengan
jari. Waktu vang diperlukan utntuk mencapai kadar air tersebut sekitar dua
han jika kondisi cuaca cerah (Soemardi dan Thahir, 1993).

Pengeringan dengan Para-Para

Pengeningan  brangkasan pada musim hujan, dilakukan dengan
menggunakan ruang pengasapan. Brangkasan kedelai diletakkan di atas para-
para dan kemudian digantung (disusun tegak) pada bilahan bambu selama
enam jam di bawahnya diberi perapian dengan bahan bakar arang kayu, kayu
bakar, tempurung kelapa atan sekam padi. Penggunaan metode int dapat
membantu proses pengeringan kedelai yang dipanen pada musim hujan. Kadar
air brangkasan kedelar dapat diturunkan dari 24% menjadi 14,4% dengan
ungkat kerusakan by relatif kecil sekitar 3% (Noor dan Muhammad, 1994).
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Pengeringan dengan Mesin Pengering

Pada musim hujan, kadar air brangkasan kedelai cukup tinggi (24%,),
schingga polong sulit dirontok. Penanganan panen memerlukan bantuan alat
pengering untuk mempercepat proses pascapanen. Pada musim kemarau,
penanganan panen dan pascapanen relatif lebih mudah, karena tingkat curah
hujan relatif rendah.

Pengeringan dengan mesin pengering (flat bed dryer) dapat digunakan
untuk mengeringkan brangkasan kedelai pada musim hujan. Brangkasan
diletakkan di atas alat pengering, kemudian alat pengering dihidupkan. Setiap
dua jam brangkasan dibalik agar proses penurunan kadar air merata pada
seluruh brangkasan. Suhu maksimum untuk pengeringan brangkasan kedelai
sekitar 60°C, di atas suhu tersebut dapat menyebabkan biji retak yang akan
memengaruhi mutu biji (Soemardi dan Thahir, 1993). Pengeringan dengan
mesin pengering dapat menurunkan kadar air brangkasan dari 24% menjadi
17% selama sepuluh jam. Penundaan pengeringan 0, 2, 3 dan 4 hari dapat
meningkatkan biji rusak sebesar 9,5%, 30,1%, 28,5% dan 52,6%, seperti
dilaporkan Hidayat (1991).

Cara pengeringan brangkasan sangat menentukan kualitas biji kedelai.
Wylis dan Rumbaina (2008) melaporkan bahwa cara pengeringan brangkasan
dengan di alas terpal baik di atas tanah maupun di atas lantai jemur
menghasilkan persentase biji bernas tertinggi dan kotoran biji terendah (Tabel
39, Gambar 41).

Tabel 39. Pengaruh cara pengeringan brangkasan terhadap kualitas biji kedelai

Biji Biji Biji Kotoran
Cara Pengeringan Bemnas Rusak Keriput Biji

(%) (%) %) (")
D1 atas tanah 86,70 7,41 4,16 0,87
Di atas lantai jemur 91,84 3,38 5,20 0,63
Di alas terpal di atas tanah 94,54 2,66 285 0,36
Di alas terpal di atas lantai jemur 94,03 2,02 3,09 RR
Ditumpuk di atas lantai jemur 85,11 11,71 243 0.69
Batang terbalik di atas lantai 87,48 0,38 3,53 0,60

Sumber: Wylis dan Rumbaina (2008)
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Gambar 41. Pengeringan kedelai secara alami (kint) dan dengan alat pengenng (kaman!

Sumber : Koesnint (2014)

Perontokan Biji

Brangkasan yang telah kering selanjutnya dirontok. Tujuan perontokan
brangkasan adalah memisahkan biji kedelai dari brangkasan tanaman
Perontokan biji dapat dilakukan dengan tiga cara. yaitu: (1) perontokan secarz
tradisional, (2) perontokan dengan perontok pedal. dan (3) perontokan dengan
mesin perontok (threser).

Perontokan Secara Tradisonal

3 303

Perontokan secara tradisonal dengan menggunakan alat dan Kayvu atau
pelepah kelapa (Gambar 5). Brangkasan kering ditumpuk dengan alas tempal
atau anyaman bambu sekitar 1m’, dipukul dengan menggunakan g\"*-"’“
kelapa panjang 1,5 m. Brangkasan kedelai dipukul-pukul sampai batang da
kulit polongnya hancur. Biji dipisahkan dari brangkasan tersebut dengan
cara ditampi menggunakan nyiru. Biji busuk, biji Keriput, kenkil dan wanah
dipisahkan secara manual.

Kelemahan perontokan secara tradisional adalah Kehilangan hasi!
tinggi, mutu fisik biji rendah (banyak biji rusak), perlu tenaga kena dan
biaya tinggi serta waktu lama. Tingkat kehilangan hasil perontokan secars
tradisonal mencapai 8%, sedangkan dengan mesin perontok hanva sekitar 2%
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wGatot ef al., 1997). Biji utuh yang dihasilkan dari perontokan tradisional
masth rendah sekitar 69.9% (Astuti ef al., 1994). Kalau brangkasan telah
kcring, Kersakan biji rendah dan biji utuh yang dihasilkan mencapai 95-98%
(Sumarno, komunikasi pribadi). Kemampuan perontokan secara manual
sekitar 10 kg biji bersil/jam/orang atau merontok 1 ton biji diperlukan 20
orang tenaga kerja (Tastra, 1993 dalam Cahyono, 2007),

Perontokan dengan Perontok Pedal

Perontokan kedelai dengan perontok pedal dapat dilakukan dengan
pedal injak atau pedal kontinyu. Perontokan kedelai dengan pedal memberikan
mutu fisik biji yang lebih baik dibandingkan dengan cara tradisional. Astuti
or al. (1994) melaporkan kapasitas kerja pedal injak adalah 11,6 kg biji bersih/
jam/orang, sedangkan pedal kontinyu 11,0 kg biji bersih/jam/orang. Biji utuh
vang dihasilkan dari pedal injak 80,9%, dan pedal kontinyu 81,9%, sedangkan
kehilangan hasil dari pedal injak 16,3% dan pedal kontinyu 17,1%. Perontokan
dengan pedal untuk 1 ton biji diperlukan 17-18 orang tenaga kerja.

Perontokan dengan Mesin Perontok (Threser)

Perontokan brangkasan kedelai secara mekanis dapat menggunakan
mesin perontok padi dengan mengatur kecepatan tidak melebihi 400 rpm
{Gambar 42). Brangkasan dimasukkan ke dalam corong penampungan, mesin
dihidupkan dan brangkasan kedelai mulai dirontok. Hasil perontokan berupa
biji akan keluar melalui saluran pengeluaran biji dan brangkasan yang sudah
hancur akan keluar pada saluran pembuangan. Kapasitas kerja mesin perontok
bervariasi antara 17,4 kg sampai 80,4 kg/jam. Biji utuh yang dihasilkan sangat
tinggi, yaitu mencapai 98% (Gatot et al., 1997). Efisiensi perontokan dengan
menggunakan mesin perontok lebih tinggi dibandingkan secara tradisional
dan dengan perontok pedal.
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Perontokan secara manual Perontokan dengan alat peromiok
Gambar 42. Perontokan biji kedelai secara manual (ki) dan dengan alat perontok (Kaman
(Dokumentast pribadi)
Pembersihan Kotoran Biji
Biji kedelai yang dihasilkan dan proses perontokan masth bercampur

dengan kotoran biji. Tujuan pembersihan adalah memisahkan biji Kedela
dari kotoran (kulit polong, brangkasan, kerikil, dan tanah). Pembersthan b1
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu: (1) pembersihan dengan ditampi, (2}
pembersihan dengan blower, dan (3) pembersihan dengan mesin penampt.

Pembersihan dengan Tampi

Biji kedelai yang masih bercampur dengan kotoran diletakkan pada
tampi, kemudian tampi hingga biji terpisah dari kotoran (Gambar 43). Notoran
dibuang dan dilanjutkan dengan penampian berikutnya. Pembersthan dengan
ditampi memerlukan waktu yang cukup lama.

Pembersihan dengan Blower

Pembersihan dengan blower/kipas angin akan memisahkan bij kedelat
dari kotoran ringan. Pembersihan dengan blower relatt lebih cepat daripada
ditampi, hanya diperlukan pengaturan kecepatan blower yang sesuai, sehingga
biji utuh tidak ikut terbuang,
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Pembersihan dengan Mesin Penampi

Pembersihan dengan mesin penampi lebih cepat dibandingkan dengan
dua cara terdahulu. Mesin penampi terdiri dari ayakan dan blower, sehingga
s¢lain menghembus kotoran ringan juga dapat memisahkan biji utuh dari biji
cacat. Efisiensi mesin penampi lebih tinggi dibandingkan dengan cara ditampi
atau blower. Hasil proses pembersihan adalah biji bersih yang masih tinggi
Kadar aimya (sekitar 15%) sehingga perlu proses pengeringan biji.
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Gambar 43. Pembersihan biji kedelai dengan tampi atau nyiru (kiri) dan hasil biji yang
sudah dibersihkan (kanan)
Sumber: Koesrini (2014)

Pengeringan Biji

Biji kedelar yang sudah dibersihkan umumnya, berkadar air masih
tinggi (15%), perlu diturunkan agar aman untuk disimpan. Tujuan pengeringan
adalah menurunkan kadar air biji sampai kadar air aman untuk disimpan untuk
konsumsi 13-14% (BB Pascapanen, 2010) dan untuk benih 11% (Setiyoso,
2011). Pengeringan biji dapat dilakukan dengan dua cara pengeringan, vaitu:
(1) alami dan (2) menggunakan mesin pengering.

Pengeringan Alami

Sifat biji kedelai sangat sensitif terhadap panas, sehingga pengeringan
dengan suhu terlalu tinggi menyebabkan kerusakan biji terutama untuk benih.
Justice dan Bass (2002) melaporkan bahwa subu pengeringan untuk benih
tidak boleh melebihi 43°C karena akan memengaruhi viabilitas benih. Suhu

Kepeial Lanan Rawa PasanG Surut
Mendukung Swasembada Pangan & Bioindustn



l‘\‘“}ZCl'illg.lll untuk Konsuinsg Bisa sampar SO0 Cld peyaiiigan Mo, D
Kedelar dyemur dengan cara dibampar di atas tikar aton terpad deigan otebatan
sekatar -8 em (Gambar &b, Penjentuan dilakukan antaia jam 10,00 1400
tergantungg cuaca, Setap dua jame dilakukan pembdaltkan, agar i Kot
merata, Penjemuran difakukan sampar Kadar e TV B0 untuk Konsgims: dos
H% untuk bemh, Waktu vang diperfukan untuk mencapar Kadar aii tesseius
sekitar dua hart pada Kondisi cuaca cerah,

A o A 08 o A g : o i \ P RO S A
‘ R TSN, | X ]
; J TN S, )y o
i N ' "‘ o Gy L f vr": e
{ 1 g et - |
4 ¥ ' . . |
A oA i
s ! ’
: 3 . PR 3 . o N , . ' e
- b . . . v . g ; . \ . . S
o : % ‘A ~ & teoe X 3 q .,
i LK : b X b de . N N Tl s N $ :
? N ) e et . L i o b i
' 2 ASR YIRS, S oo SR T FEa
4 d AN . - . AR FRg U P, N
% 2.3 3 P R ?, - e A\ 3o AN AN AR ) 1
J " . ) A é " N - .
B y R v VTl . o™ e .. . “ AT AR, v
g - g . « Yo “ \ " IRSTRETS S e M Ny .
YA "'\s' LI | 1T ) 4 » wn e o Y \ : & .y
S iy, WY d s N ~ k., . K ~* S SN SR i
. - e d Q&% . . e L Py i |
t » ~ d RN ) v DoV v b v . A
\ i T U T e R0 2 i L e e
i b n TR A TR SN T
] To) W e . % . ! ’
! AL v A ¥ .
i Sea oy “ N v
B8 Sag Wi ) > o N
o "ﬁa N ’ N
1i g Ly o ¢ 5 ! ] T .
b p N ’ .
1, ¢ PSR K . 2 ¥ ' : \
RNl il \ e 43, \"
. ‘.‘ .‘ < - . . L h
g AN R
¢ f . o3 . ¢
WU e . ;
} S » % e
§ oy S {
] e
N s S T .
'v A . . 't&ﬂ;’

Gambar 44. Pengeringan biji kedelai secara alami (Dokumentast pribadi)

Pengeringan dengan Mesin Pengering

Pengeringan dengan mesin pengering (flat bed drver) dapat digunakai
untuk mengeringkan biji kedelai pada musim hujan. Biji kedelai dimasukXan
dalam karung goni dan disusun di atas alat pengering, kemudian alat pengecing
dihidupkan. Setiap dua jam karung dibalik agar proses penurunan Kadar air
merata pada seluruh permukaan biji. Suhu maksimum untuk pengeringan
biji kedelai sekitar 50°C untuk konsumsi dan 43°C untuk benih. Pengeringan
dengan mesin pengering dapat menurunkan kadar air biji dari 15% menjadi
11-13%.

Pengeringan benih menggunakan mesin pengering pertu memperhatikan
suhu pengeringan, kadar air awal dan varietas yang dikeringkan, karena akan
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Nerpenparuh tethadinp vishiltas berh Taal pereloam Pateyaeaty dan
Tasten (20121 menunjnkkan hahwa vishiitas Semd dipsnganiby aleh sl
rengerngan, kadat air swal dan varietas yang dikermglan, Vartetas Kaba the
‘«z‘dang_\ lehih tahon deraan colin dibandingban varetas Argomanlya B beaed
(Tabel 40). Demikian juga hasil penelitian Sukarman dan Rabarjo (26060
raenvaniukkan bahwa varietas berbin keoil (<8 g/ 100 Bt lehih iaban dersan
wetthy dibandingkan varietas berbijs besar (213 ¢/106 B Selan aknran by
warna kulit bip juga berpengarub terhadap deraan subu pengeringan, sepert
Silaporkan Marwanto (2003). Kedelat berbip kuning leheh rentan deraan syl
~ishandmgkan dengan kedela berbip hitam,

Tabel 40, Dava berkecambah dua varietas kedelar pada dua komdiss anbiy pesgesingan dar foa
kondisr Kadar ane awal

: : : Yava Rerbocarfab Rerd ()
Nathu Kadar air awal Daya Be
pengermgan (") (“.hb) Varictas Kaba Varetas \rgormivo
¢ 9 UH 31
SO X o 0
5 < ] U] ; Y
S5 1% 91 ad
Swrmber: Patrvawaty dan Tastra (2012)

Penpemasan Kedelai

Big kedelar bersifat higroskopis, vty menyverap 2 hingzr mencapa
cgusitbrium dengan kelembahan ruang pada Kadar g 14150 Oleh karena iu
Big: kedeliss yang sudah kering, perlu dikemas dengan wadah badap sar unan
wntuk disumpan, Tujuan pengemasan adalah untuk mempeetabunian Sk ul
Bags funtuk konsumsy 13-14% dan untuk beseh 11900 gz gean disubpaan.
Fengemasan by kedelu yung segera dipasarkan cubup maesg comin i Ly
gom, karung plasuk atau kantung polyeulon Pesgernean Bt Sudeiing vang
akan dismpan dilabuban dengan pengemasan kavog polveblon sy
caranghap dengan karung ponit. Hiday an g 1993 e bpostan balia s puiganisasi
g hedely dengan bantung plastih podyctilon yaeg dogogap dungan suung
zeatit st imemperpanjang masa simpan big bedelat saopa nai Bl ke
penyimpatian subio ruang, Pada pony inpanan y g Bdah Bodap wlaia iy
et i, by kedelai Banya mamipu disunpan Ga bl

Biji kedelan mudah rusab dalam hoadis! peisyimpains selin tinig
Fouh byt kedelai padi umumny s meibbe poaneadnd t Ciiggh, wilinigas
memudahkan masuknya ar dan obsigen be Galae bogsh yang sysis abab
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mengaktifkan enzim-onzim vang hoporee dam prises seniteiisme Semiin
Salah sat enzim vang alktf adeleh enrrn pesyptwr remurme. Pruses nzegrasd
menggunakan substrat dan cadampss owiiamse deew bemi sefnmozs
cadangan makanan berkurang untuk portamiviur omdre pede war e
dikecambahkan. schingga dave herbecambedmys mempad comdaft (Prewis
1986). Olch karena . g cr:gm',\z' hemh weheiior s mempmraiarn Ly
polvetilen vang kedap vdara (menghambe resporas L Srempuriar sads mung

1.3 -

simpan dengan suhu § 8- ““‘?“C. dan kelembapam 35"

Penyvimpanan Biji Kedelai

Tujuan penvimpanan biji kedelai adzalzh menvadaion stok. selmozs
membantu dalam pemasaran. Prinsip dan perizh cam peoNITranan  ICE T
untuk mengendalikan laju transpx si. resprasl. Gan heme peryakot Sudnme,
sehingga biji kedelal vang disimpan tetzp haik munmyve. Deve soopen Demit
tergantung dari kadar air awal penyvimpanan, wadzh (Smpel Peny TTrEnET uT
kondisi ruang simpan. Kondisi ruang simpan yang periu dperfenian sdran
suhu, kelembapan dan teknik penyusunan kemesen. Peavimpenen oo tadeln

dapat dilakukan pada kondisi: (1) subhu raang stmpen 2lem den (20 cums
simpan dingin.

Kondisi Ruang Simpan Alami

TS~

Ruang simpan dengan kondisi alami memilici \:‘M.o.:‘_. Nt

s N

lain suhu dan kelembapan udara menyesuaikan dengan kondist lngRunmgas,
sehingga kontaminasi kotoran dan hama mudzh tegadi dan dava simpan ot

\zu At v

cepat menurun (Gambar 43). Dava simpan biji dapat mnn\.\a;.\:;: dongan
mengatur kadar air awal simpan biji rendah, biji kedelal bersth dan dedes

=g

hama, kemasan kedap udara, memben aerasi, dan memberantas Dama svans
periodik.
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Gambar 45. Gudang dengan suhu ruang simpan alami (Dokumen pribadi)

*.ondisi Ruang Simpan Dingin

Penyimpanan biji kedelai untuk konsumsi cukup dilakukan pada
wondisi ruang simpan alami, sedangkan untuk benih perlu ditempatkan pada
wzng simpan dengan suhu rendah, agar daya simpan benih bertahan lebih

tzma. Ruang simpan yang ideal adalah pada suhu 18-20°C dan kelembapan
359

= 5%, dapat memperpanjang masa simpan benih kedelai sampai 1 tahun dengan
czve tambuh masih cukup tinggi yaitu 85% (Sumarno dan Hartono, 1991),

Purwanti (2004) melaporkan daya tumbuh benih kedelai yang disimpan
nada suhu sedang (21-23°C) lebih tinggi dibandingkan dengan suhu ruang
¢ 27-29°C). Pada suhu sedang daya tumbuhnya masih 80%, sedangkan pada
<uhu ruangan sudah turun menjadi 40% pada empat bulan penyimpanan. Dava
s:mpan benih juga dipengaruhi oleh warna kulit benih. Benth Kedelai hitam
lebih tahan simpan dibandingkan benih kedelai kuning (Gambar 46).
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Daya Tumbbuh Benih (4)
7

1 2 3 .

Periade Simpan (bulan)

- CAhitam  ==@e=SA kunirg ==®=SR, hitam ==®==5R, kuring
Keterangan:SA=suhu alami (27-29°C), SR=suhu rendah (21-23C),

Gambar 46. Daya simpan benih pada dua kondisi ruang simpan
Sumber: Purwanti (2004)

Asni (2012) melaporkan bahwa kadar air awal benih sangat menentukan
daya simpan benih. Penyimpanan benih kedelai pada kadar air rendah (5-11%)
lebih tahan simpan dibandingkan dengan kadar air tinggi (15-19%) (Tabel 41).
Pada kadar air awal benih rendah proses respirasi dihambat dan penggunaan
cadangan makanan dalam benih rendah, sehingga saat benih dikecambahkan

(setelah penyimpanan 4 bulan) daya berkecambah benih masih tinggi.

Sebaliknya pada kadar air awal benih tinggi, memicu terjadinya respirasi dan

penggunaan cadangan makanan benih, sehingga saat benih dikecambahkan
(setelah penyimpanan 4 bulan) daya berkecambah benih turun.

Tabel 41. Daya simpan benih kedelai pada 5 taraf kadar air awal

Periode simpan (bulan)

Kadar air awal (%)

1 2 3 4
5,39 100 99 96 97 A
7,10 100 98 96 97 06
10,75 100 99 96 96 96
14,94 100 86O 81 69 53
14,85 100 55 27 0 0

Sumber: Asni (2012)

Pengelolaan panen dan pascapanen yang (epat dapat menurunkan
tingkat kehilangan hasil dan meningkatkan mutu biji kedelai yang akan
menentukan harga kedelai. Standar harga biji kedelai ditentukan mutu fisiknya,
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